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Lampiran 1 Struktur Organisasi 
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Lampiran 2 Kuesioner Kriteria 

Nama : Mohamad Zain Marta 

Divisi : Kepala Filling Station 

KUESIONER PENETAPAN PRIORITAS KEPENTINGAN DARI KRITERIA 

YANG DIBUTUHKAN DALAM PEMILIHAN SUPPLIER 

     Berikut ini kriteria yang digunakan perusahaan dalam memilih supplier dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku liquid : 

1. Price merupakan suatu kriteria yang mempengaruhi penilian dalam memilih 

Supplier, price termasuk dalam kriteria tersebut karena mempengaruhi biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan pengadaan barang atau 

liquid. PT Sentosa Ultra Gasindo menginginkan Supplier yang dapat 

memberikan harga terjangkau dengan tetap memperhatikan kualitas yang 

diberikan untuk membantu kelancaran proses bisnis dari PT Sentosa Ultra 

Gasindo. 

2. Responsiveness dari Supplier merupakan suatu hal yang dibutuhkan untuk 

mendukung kegiatan pengadaan barang pada PT Sentosa Ultra Gasindo, 

respon yang baik dari perusahaan Supplier akan mempengaruhi kelancaran 

proses pemenuhan bahan baku untuk menunjang proses produksi yang 

dilakukan PT Sentosa Ultra Gasindo. Respon adalah lamanya liquid yang 

akan dikirim supplier dari pembuatan PO. Perusahaan tentu saja ingin 

memiliki supplier yang mampu memenuhi kebutuhan liquid tanpa harus 

menunggu terlalu lama. 

3. Quality dari supplier juga merupakan salah satu kriteria yang penting dalam 

memilih supplier karena kualitas yang baik dari supplier akan mempengaruhi 

kualiatas yang dihasilkan oleh suatu perusahaan atau menunjang kualitas gas 

yang dihasilkan. Kualitas yang diberikan dari supplier yang dibutuhkan oleh 

PT Sentosa Ulta Gasindo adalah liquid yang memiliki suhu atau kedinginan 

yang baik sesuai dengan ketetapan dingin. Semakin dingin suatu liquid maka 

akan semakin baik karena liquid yang dingin akan memperlambat penguapan, 

semakin banyak liquid yang tidak terbuang. 

4. Service merupakan hal penting dalam proses bisnis, setiap supplier tentunya 

memiliki service yang berbeda-beda. Service yang diberikan oleh supplier 

seperti biaya timbangan yang di tanggung oleh perusahaan, biaya kehilangan 
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liquid yang hilang pada selang transfer liquid karena proses pemindahan dari 

mobil tangki milik supplier ke dalam tangki miliki perusahaan. 

 

     Bapak/Ibu/Saudara/I diminta untuk membandingkan tingkat kepentingan dari 

masing-masing kriteria untuk mengetahui seberapa penting kriteria-kriteria 

tersebut dalam perusahan. 

Penilaian Perbandingan Berpasangan : 

Nilai 1 = Sama pentingnya 

Nilai 3 = Sedikit lebih penting 

Nilai 5 = Lebih penting 

Nilai 7 = Sangat lebih penting 

Nilai 9 = Mutlak lebih penting 

2,4,6,8 = Nilai Tengah 

Dengan menggunakan skala penilaian perbandingan berpasangan diatas, kriteria 

makah yang menurut anda lebih penting dalam menentukan supplier atau 

pemasok? 

 

 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Price Responsiveness

Price Quality

Price Service

Responsiveness Quality

Responsiveness Service

Quality Service

Kriteria 
Skala

Kriteria

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting
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Lampiran 3 Kuesioner Alternatif 

KUESIONER PENETAPAN PRIORITAS KEPENTINGAN DARI MASING-

MASING SUPPLIER BERKENAAN DENGAN MASING-MASING 

KRITERIA PEMILIHAN SUPPLIER ATAU PEMASOK 

     Berikut Ini Vendor-Vendor PT Sentosa Ultra Gasindo yang akan dipilih 

perusahaan : 

1. PT Gas Industri Tbk (Samator) 

2. PT Iwatani Industrial Gas Indonesia (IIGI) 

3. Air Products 

4. PT Purnabuana Yudha (PBY) 

     Bapak/Ibu/Saudara/I diminta untuk membandingkan penilaian masing-masing 

supplier dalam kriteria dengan cara memberikan tanda silang (x) pada kolom yang 

telah disediakan di bawah ini menggunakan skala perbandingan. 

Penilaian Perbandingan Berpasangan : 

Nilai 1 = Sama memuaskan 

Nilai 3 = Sedikit lebih memuaskan 

Nilai 5 = Lebih memuaskan 

Nilai 7 = Sangat lebih memuaskan 

Nilai 9 = Mutlak lebih memuaskan 

2,4,6,8 = Nilai Tengah 

     Dengan menggunakan skala penilaian perbandingan berpasangan, supplier atau 

pemasok manakah yang menurut anda lebih baik atau memuaskan berkenaan dengan 

masing-masing kriteria dalam pemilihan supplier atau pemasok? 
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1. Kriteria Price 

 

 
 

2. Kriteria Responsivenees 

 

3. Kriteria Quality 

 

4. Kriteria Service 

 

 

 

  

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Samator Iwatani

Samator Air Products

Samator PBY

Iwatani Air Products

Iwatani PBY

Air Products PBY

Kriteria 
Skala Price

Kriteria

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Samator Iwatani

Samator Air Products

Samator PBY

Iwatani Air Products

Iwatani PBY

Air Products PBY

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting

Kriteria 
Skala Responsiveness

Kriteria

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Samator Iwatani

Samator Air Products

Samator PBY

Iwatani Air Products

Iwatani PBY

Air Products PBY

Skala Quality
Kriteria Kriteria

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Samator Iwatani

Samator Air Products

Samator PBY

Iwatani Air Products

Iwatani PBY

Air Products PBY

KriteriaKriteria 
Skala Service

Sisi Kiri Lebih Penting Sisi Kanan Lebih Penting
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Lampiran 4 Data Kuesioner Matriks Perbandingan Berpasangan 

1. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria 

 

2. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif untuk Kriteria Price 

 

3. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif untuk Kriteria Responsiveness 

 

4. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif untuk Kriteria Quality 

 
  

Price Responsiveness Quality Service

Price 1,00 0,33 0,33 2,00

Responsiveness 3,00 1,00 0,50 3,00

Quality 3,00 2,00 1,00 3,00

Service 0,50 0,33 0,33 1,00

Total 7,50 3,67 2,17 9,00

Kriteria
Perbandingan Berpasangan

Samator Iwatani Air Products PBY

Samator 1,00 0,50 0,50 2,00

Iwatani 2,00 1,00 2,00 3,00

Air Products 2,00 0,50 1,00 4,00

PBY 0,50 0,33 0,25 1,00

Total 5,50 2,33 3,75 10,00

Kriteria
Perbandingan Berpasangan

Samator Iwatani Air Products PBY

Samator 1,00 0,50 0,25 2,00

Iwatani 2,00 1,00 2,00 4,00

Air Products 4,00 0,50 1,00 4,00

PBY 0,50 0,25 0,25 1,00

Jumlah 7,50 2,25 3,50 11,00

Kriteria
Perbandingan Berpasangan

Samator Iwatani Air Products PBY

Samator 1,00 0,33 0,33 0,50

Iwatani 3,00 1,00 0,50 4,00

Air Products 3,00 2,00 1,00 3,00

PBY 2,00 0,25 0,33 1,00

Jumlah 9,00 3,58 2,17 8,50

Kriteria
Perbandingan Berpasangan
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5. Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif untuk Kriteria Service 

 
  

Samator Iwatani Air Products PBY

Samator 1,00 2,00 0,33 2,00

Iwatani 0,50 1,00 0,50 2,00

Air Products 3,00 2,00 1,00 3,00

PBY 0,50 0,50 0,33 1,00

Jumlah 5,00 5,50 2,17 8,00

Kriteria
Perbandingan Berpasangan
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Lampiran 5 Struktur Hierarki AHP 

 

Air Products PBYIwataniSamator

Pemilihan Supplier

Price Responsiveness Quality Service
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Lampiran 6 Hasil Wawancara 

     Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam perusahaan 

yang kemudian menjadi topik pembahasan dalam tugas akhir ini. Berikut profil 

singkat narasumber: 

Nama  :  Mohamad Zain Marta  

Jabatan : Admin Pengadaan dan Kepala Produksi 

Pertanyaan :Selamat siang pa, maaf mengganggu waktunya sebentar. Apakah 

bapak bersedia untuk diwawancara? 

Jawaban  :Siang Devi, silahkan. 

Pertanyaan :Saya ingin bertanya terkait dengan kriteria dari supplier atau 

pemasok yang digunakan. Pada PT Sentosa Ultra Gasindo memiliki 

berapa supplier atau pemasok ya pak? 

Jawaban  :Pada PT Sentosa Ultra Gasindo memiliki empat (4) supplier atau 

pemasok untuk memenuhi kebutuhan liquid pada perusahaan 

Pertanyaan  :Apa saja ya pak? 

Jawaban  :Supplier yang perusahaan ini gunakan diantaranya yaitu Samator, 

Iwatani, Air Products, dan PBY. 

Pertanyaan :Oh seperti itu pa, lalau supplier mana yang paling sering digunakan 

diantara empat supplier itu? 

Jawaban :Tidak bisa dipastikan supplier mana yang paling sering digunakan, 

tapi faktor utama pemilihan yaitu harga yang paling cocok. 

Pertanyaan :Selain harga apa faktor apa saja yang menjadi pertimbangan lain pa? 

Jawaban :Ada, tetapi saya memfokuskan pemilihan pada harga lalu supplier 

mana yang paling responsif dalam menyikapi pemenuhan bahan 

bahan baku liquid. 

Pertanyaan :Sebelumnya perusahaan sudah membuat kriteria yang dibutuhkan 

dalam pemilihan supplier ini pa? 

Jawaban :Perusahaan belum memiliki ketetapan tersebut, sehingga pemilihan 

hanya dipertimbangkan hanya oleh kriteria harga saja, seharusnya 

harus mempertimbangkan kriteria lain dalam memilih supplier yang 

tepat. 
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Pertanyaan :Oh seperti itu, lalu apa proses pengadaan sudah dikatakan tepat? 

 

Jawaban :Belum bisa dikatakan tepat, karena kadang ada beberapa supplier 

yang tidak bisa memenuhi kebutuhan bahan baku, setiap supplier 

memiliki kualitas atau suhu liquid yang berbeda-beda, ada juga 

supplier yang memiliki respon yang kurang tanggap atau respon yang 

kurang. 

Pertanyaan  :Oh baiklah pak, terima kasih untuk waktunya sudah bersedia 

diwawancarai 

Jawaban :Sama-sama Devi.  
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Wawancara 

     Wawancara terkait dengan alternatif dan kriteria dalam perhitungan menggunakan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dilakukan oleh nara sumber seperti 

berikut: 

Nama  :  Mohamad Zain Marta  

Jabatan : Admin Pengadaan dan Kepala Produksi 

Pertanyaan :Selamat siang pa, maaf mengganggu waktunya sebentar. Saya akan 

melakukan wawancara kembali untuk menentukan kriteria yang 

dibutuhkan perusahaan dalam memilih supplier yang tepat. Apakah 

bapak Zain bersedia? 

Jawaban :Siang Devi, silahkan. 

Pertanyaan :Bapak Zain dari wawancara sebelumnya apa bagian hanya 

menggunakan kriteria harga dalam menentukan supplier? 

Jawaban :Tidak hanya harga, terdapat beberapa faktor tetapi pada 

kenyataannya yang selalu diperhatikan adalah harga. 

Pertanyaan :Faktor apa saja selain harga pak? 

Jawaban :Kriteria yang diinginkan oleh PT Sentosa Ultra Gasindo tentunya 

dilihat dari harga tetapi tetap memperhatikan kualitas yang diberikan, 

respon atau pelayanan  dari supplier. 

Pertanyaan :Boleh tolong dijelaskan pak untuk kriteria harga 

Jawaban :PT Sentosa Ultra Gasindo menginginkan Supplier yang dapat 

memberikan harga terjangkau dengan tetap memperhatikan kualitas 

yang diberikan untuk membantu kelancaran proses bisnis dari PT 

Sentosa Ultra Gasindo. 

Pertanyaan :Boleh tolong dijelaskan pak untuk kriteria selanjutnya? 

Jawaban :Kriteria selanjutnya yaitu dari segi respon. Respon yang baik dari 

perusahaan Supplier akan mempengaruhi kelancaran proses 

pemenuhan bahan baku untuk menunjang proses produksi yang 

dilakukan PT Sentosa Ultra Gasindo. Respon adalah lamanya liquid 

yang akan dikirim supplier dari pembuatan PO. Perusahaan tentu saja 

ingin memiliki supplier yang mampu memenuhi kebutuhan liquid 

tanpa harus menunggu terlalu lama. 
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Pertanyaan :Kemudian kriteria apa lagi pak? 

 

Jawaban :Kualitas yang diberikan dari supplier yang dibutuhkan oleh PT 

Sentosa Ulta Gasindo adalah liquid yang memiliki suhu atau 

kedinginan yang baik sesuai dengan ketetapan dingin. Semakin 

dingin suatu liquid maka akan semakin baik karena liquid yang 

dingin akan memperlambat penguapan, semakin banyak liquid yang 

tidak terbuang. Quality dari supplier juga merupakan salah satu 

kriteria yang penting dalam memilih supplier karena kualitas yang 

baik dari supplier akan mempengaruhi kualiatas yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan atau menunjang kualitas gas yang dihasilkan. 

Kualitas yang diberikan dari supplier. 

Pertanyaan :Apakah ada kriteria lain pak? 

Jawaban :Service merupakan hal penting dalam proses bisnis, setiap supplier 

tentunya memiliki service yang berbeda-beda. Service yang diberikan 

oleh supplier seperti biaya timbangan yang di tanggung oleh 

perusahaan, biaya kehilangan liquid yang hilang pada selang transfer 

liquid karena proses pemindahan dari mobil tangki milik supplier ke 

dalam tangki miliki perusahaan. 

Pertanyaan :Apakah ada sub kriteria dari keempat kriteria tersebut? misalkan 

untuk kriteria harga, dari segi pembayaran harus dibayar termin 2 

kali. 

Jawaban :Untuk sub kriteria harga tidak ada, perusahaan hanya 

mempertimbangkan dari harga yang paling rendah. Begitu juga 

dengan ketiga kriteria lainnya. 

Pertanyaan :Jadi dari empat kriteria yang menentukan supplier yang diinginkan 

oleh PT Sentosa Ultra Gasindo yaitu price, Responsiveness, Quality, 

dan Service. Baik pak terima kasih. 

Jawaban :Iya sama-sama.  
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Lampiran 7 Form Hasil Produksi 
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Lampiran 8 Konsultasi Tugas Akhir 
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Lampiran 9 Kartu Peserta Seminar 
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Lampiran 10 Kartu Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 11 Lembar Penilaian Kerja Praktik 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 13 Contoh Tabung Tipe I 
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Lampiran 14 Contoh Tabung Tipe 2 
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Lampiran 15 Contoh Tabung Tipe 3 
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Lampiran 16 Contoh Tabung Tipe 4 
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Lampiran 17 Foto-Foto 
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Lampiran 18 Perhitungan Pemilihan Supplier Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) 

1. Perhitungan normalisasi untuk mendapatkan nilai rata rata-rata ( priority weight) 

pada tiap kriteria 

a. Price - Price     =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

7,50
 = 0,13 

b. Price – Responsvenessi   =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

3,67
 = 0,09 

c. Price – Quality   =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

2,17
 = 0,15 

d. Price – Service   =   
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

9,00
 = 0,22 

e. Responsiveness – Price  =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

7,50
 = 0,40 

f. Responsiveness – Responsiveness =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

3,67
 = 0,27 

g. Responsiveness – Quality  =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

2,17
 = 0,23 

h. Responsiveness – Service  =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

9,00
 = 0,33 

i. Quality – Price   =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

7,50
 = 0,40 

j. Quality – Responsiveness  =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

3,67
 = 0,55 

k. Quality – Quality   =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

2,17
 = 0,46 

l. Quality – Service   =  
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

9,00
 = 0,33 

2. Perhitungan normalisasi untuk mendapatkan nilai rata-rata (priority weight) pada 

alternatif untuk kriteria price 

a. Samator – Samator   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

5,50
 = 0,18 

b. Samator – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,20

2,33
 = 0,21 
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c. Samator – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

3,75
 = 0,13 

d. Samator – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

10,00
 = 0,20 

e. Iwatani – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

5,00

5,50
 = 0,36 

f. Iwatani – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

2,33
 = 0,43 

g. Iwatani – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

3,75
 = 0,53 

h. Iwatani – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

5,00

10,00
 = 0,30 

i. Air Products – Samator = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

5,50
 = 0,36 

j. Air Products  - Iwatani = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

2,33
 = 0,21 

k. Air Products - Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

3,75
 = 0,27 

l. Air Products – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

10,00
 = 0,40 

m. PBY – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

5,50
 = 0,09 

n. PBY – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,20

2,33
 = 0,14 

o. PBY - Air Products  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

3,75
 = 0,07 

p. PBY – PBY   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

10,00
 = 0,10 

3. Perhitungan normalisasi untuk mendapatkan nilai rata-rata (priority weight) pada 

alternatif untuk kriteria responsiveness 

a. Samator – Samator   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

7,50
 = 0,13 

b. Samator – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

2,25
 = 0,22 
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c. Samator – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

3,50
 = 0,07 

d. Samator – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

11,00
 = 0,18 

e. Iwatani – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

7,50
 = 0,27 

f. Iwatani – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

2,25
 = 0,44 

g. Iwatani – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

3,50
 = 0,57 

h. Iwatani – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

11,00
 = 0,36 

i. Air Products – Samator = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

7,50
 = 0,53 

j. Air Products  - Iwatani = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

2,25
 = 0,22 

k. Air Products - Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

3,50
 = 0,29 

l. Air Products – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

11,00
 = 0,36 

m. PBY – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

7,50
 = 0,07 

n. PBY – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

2,25
 = 0,11 

o. PBY - Air Products  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

3,50
 = 0,07 

p. PBY – PBY   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

11,00
 = 0,09 

4. Perhitungan normalisasi untuk mendapatkan nilai rata-rata (priority weight) pada 

alternatif untuk kriteria quality 

a. Samator – Samator   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

9,00
 = 0, 11 

b. Samator – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

3,58
 = 0,09 
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c. Samator – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

2,17
 = 0,15 

d. Samator – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

8,50
 = 0,06 

e. Iwatani – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

9,00
 = 0,33 

f. Iwatani – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

3,58
 = 0,28 

g. Iwatani – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

2,17
 = 0,23 

h. Iwatani – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

4,00

8,50
 = 0,47 

i. Air Products – Samator = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

9,00
 = 0,33 

j. Air Products  - Iwatani = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

3,58
 = 0,56 

k. Air Products - Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

2,17
 = 0,46 

l. Air Products – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

8,50
 = 0,35 

m. PBY – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

9,00
 = 0,22 

n. PBY – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,25

3,58
 = 0,07 

o. PBY - Air Products  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

2,17
 = 0,15 

p. PBY – PBY   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

8,50
 = 0,12 

5. Perhitungan normalisasi untuk mendapatkan nilai rata-rata (priority weight) pada 

alternatif untuk kriteria service 

a. Samator – Samator   = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚
 = 

1,00

5,00
 = 0,20 

b. Samator – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

5,50
 = 0,36 
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c. Samator – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,33

2,17
 = 0,15 

d. Samator – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

8,00
 = 0,25 

e. Iwatani – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

5,00
 = 0,10 

f. Iwatani – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

5,50
 = 0,18 

g. Iwatani – Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

2,17
 = 0,23 

h. Iwatani – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

8,00
 = 0,25 

i. Air Products – Samator = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

5,00
 = 0,60 

j. Air Products  - Iwatani = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

2,00

5,50
 = 0,36 

k. Air Products - Air Products = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

2,17
 = 0,46 

l. Air Products – PBY  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

3,00

8,00
 = 0,38 

m. PBY – Samator  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

5,00
 = 0,10 

n. PBY – Iwatani  = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

0,50

5,50
 = 0,09 

o. PBY - Air Products  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚
 = 

0,33

2,17
 = 0,15 

p. PBY – PBY   = 
Nilai Sel

Jumlah Nilai Kolom
 = 

1,00

8,00
 = 0,13 

6. Perhitungan nilai rata-rata (priority weight) pada tiap kriteria 

 

a. Priority Weight Price  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,60

4
 = 0,15 

b. Priority Weight Responsiveness  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,24

4
 = 0,31 
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c. Priority Weight Quality   = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,74

4
 = 0,44 

d. Priority Weight Service  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,42

4
 = 0,11 

7. Perhitungan nilai rata-rata (priority weight) pada tiap alternatif untuk kriteria 

price 

a. Priority Weight Samator  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,73

4
 = 0,18 

b. Priority Weight Iwatani  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,63

4
 = 0,41 

c. Priority Weight Air Produtcs = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,24

4
 = 0,31 

d. Priority Weight PBY    = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,40

4
 = 0,10 

8. Perhitungan nilai rata-rata (priority weight) pada tiap alternatif untuk kriteria 

responsvity 

a. Priority Weight Samator  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,61

4
 = 0,15 

b. Priority Weight Iwatani  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,65

4
 = 0,41 

c. Priority Weight Air Produtcs = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,40

4
 = 0,35 

d. Priority Weight PBY  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,34

4
 = 0,09 

9. Perhitungan nilai rata-rata (priority weight) pada tiap alternatif untuk kriteria 

quality 

a. Priority Weight Samator  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,42

4
 = 0,10 

b. Priority Weight Iwatani  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,31

4
 = 0,33 

c. Priority Weight Air Produtcs = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,71

4
 = 0,43 

d. Priority Weight PBY  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,56

4
 = 0,14 

10. Perhitungan nilai rata-rata (priority weight) pada tiap alternatif untuk kriteria 

service 

a. Priority Weight Samator  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,97

4
 = 0,24 
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b. Priority Weight Iwatani  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,76

4
 = 0,19 

c. Priority Weight Air Produtcs  = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

1,80

4
 = 0,45 

d. Priority Weight PBY   = 
Jumlah Nilai Baris

n
 = 

0,47

4
 = 0,12 

11. Perhitungan lambda (λ) Antar Kriteria 

a. λ Price   =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,609

0,15
 = 4,061 

b. λ Responsiveness  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,294

0,31
 = 4,186 

c. λ Quality   =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,821

0,44
 = 4,185 

d. λ Service  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,429

0,11
 = 4,059 

12. Perhitungan lambda (λ) pada alternatif kriteria price 

a. λ Samator =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,741

0,18
 = 4,065 

b. λ Iwatani =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,694

0,41
 = 4,168 

c. λ Air Products =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,279

0,31
 = 4,112 

d. λ  PBY  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,405

0,10
 = 4,041 

13. Perhitungan lambda (λ) pada alternatif kriteria responsiveness 

a. λ Samator =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,616

0,15
 = 4,046 

b. λ Iwatani =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,759

0,41
 = 4,273 

c. λ Air Products =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,506

0,35
 = 4,288 

d. λ  PBY  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,352

0,09
 = 4,138 
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14. Perhitungan lambda (λ) pada alternatif kriteria quality 

a. λ Samator =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,426

0,10
 = 4,091 

b. λ Iwatani =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,418

0,33
 = 4,317 

c. λ Air Products =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,819

0,43
 = 4,264 

d. λ  PBY  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
= 

0,574

0,14
 = 4,071 

15. Perhitungan lambda (λ) pada alternatif kriteria service 

a. λ Samator =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,008

0,24
 = 4,168 

b. λ Iwatani =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,771

0,19
 = 4,047 

c. λ Air Products =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

1,909

0,45
 = 4,242 

d. λ  PBY  =  
Perkalian 𝑀𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠

𝑃𝑟𝑖𝑜𝑟𝑖𝑡𝑦 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡
 = 

0,484

0,12
 = 4,119 

 


